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to increase maize seed production and quality are very important,
considering the important role of maize commodities in the global and local
food systems. This study aims to evaluate the production results of 20 single-
cross maize hybrid combinations through the analysis of agronomic traits
and productivity results. The experiment was conducted using a randomized
block design with three replications in 60 plots. The agronomic characters
observed included cob length, cob diameter, number of seed rows per cob,
and seed weight per cob. The Genotype R hybrid combination stands out as a
superior variety with the highest productivity, supported by strong
agronomic characteristics. Meanwhile, the Genotype T hybrid shows the
lowest performance, highlighting the importance of developing varieties
suited to specific environmental conditions. This research makes a
significant contribution to agricultural innovation in Indonesia, especially in
improving food security and productivity of the agricultural sector.

Keywords: Agronomic traits, agricultural productivity, food security, hybrid
evaluation, Indonesia, single-cross hybrid maize, vyield
performance.

Pendahuluan

Jagung salah satu komoditas pertanian
yang memiliki peran strategis dalam
ketahanan pangan global. Dengan kontribusi
mencapai 40% dari total produksi tanaman
biji-bijian dunia (Ali et al., 2020), jagung
menjadi sumber karbohidrat utama yang
penting bagi konsumsi manusia, pakan ternak,
serta bahan baku berbagai industri, termasuk
biofuel dan produk berbasis pati (Humam et
al., 2023). Keberagaman manfaatnya
menjadikan jagung sebagai komoditas yang
bernilai tinggi dalam perdagangan
internasional dan sektor pertanian global
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(Wang & Zhang, 2024). Di Indonesia, jagung
tidak hanya berperan sebagai bahan pangan
pokok tetapi juga menjadi bagian integral dari
budaya dan perekonomian masyarakat,
terutama di daerah pedesaan yang bergantung
pada pertanian jagung sebagai mata

pencaharian utama (Santoso et al., 2020).
Sistem pertanian modern, peningkatan
produksi dan kualitas jagung sangat
bergantung pada pengembangan benih unggul
yang mampu beradaptasi dengan tantangan
lingkungan dan kebutuhan pasar (Nauroh &
Faturrizky, 2022). Salah satu inovasi yang
telah terbukti meningkatkan hasil dan kualitas
jagung adalah penggunaan benih jagung
© 2025 The Author(s). This article is open access
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hibrida (Azrai, 2013). Benih ini
dikembangkan melalui teknik pemuliaan
tanaman yang memungkinkan penggabungan
sifat-sifat unggul dari tanaman induk
(Hidayatullah et al., 2023a). Jagung hibrida,
khususnya varietas hasil persilangan tunggal,
dikenal memiliki produktivitas yang lebih
tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit,
serta kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap kondisi lingkungan yang beragam
(Dewi et al., 2022). Metode ini telah banyak
digunakan dalam upaya meningkatkan
efisiensi  pertanian, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia (Fitriyani et al.,
2019.

Meskipun pengembangan benih jagung
hibrida telah menunjukkan kemajuan yang
signifikan, masih terdapat tantangan dalam
memastikan bahwa varietas yang dihasilkan

dapat mencapai potensi optimalnya di
berbagai kondisi lapangan. Variasi dalam
faktor genetik dan lingkungan dapat
memengaruhi  produktivitas dan kualitas

benih, sehingga diperlukan evaluasi yang
lebih  komprehensif  terhadap  berbagai
kombinasi hibrida untuk menentukan varietas
yang paling unggul (Humam et al., 2023).
Selain itu, petani sering kali menghadapi
kendala dalam memilih varietas yang sesuai
dengan kondisi pertanian lokal, yang
menyebabkan perlunya upaya lebih lanjut
dalam pengembangan benih yang tidak hanya
berproduksi tinggi tetapi juga stabil dalam
berbagai kondisi lingkungan (Afrianto et al.,
2022).

Upaya menghadapi tantangan tersebut,
penelitian ini berfokus pada pengembangan
dan evaluasi benih jagung hibrida dengan
menggunakan metode persilangan tunggal.
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya
kombinasi genetik yang unggul dengan
stabilitas tinggi dan produktivitas optimal
(Takdir et al., 2007). Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan hasil produksi dari 20
kombinasi hibrida persilangan tunggal guna
mengidentifikasi varietas dengan potensi
terbaik untuk produksi benih skala besar.
Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
akan solusi berbasis sains untuk mendukung
ketahanan pangan nasional serta
meningkatkan kesejahteraan petani melalui
penyediaan benih yang lebih adaptif dan

produktif (Syahruddin et al. 2020). Hasil
seleksi  diharapkan  dapat  memberikan
kontribusi terhadap pengembangan teknologi
benih jagung hibrida, yang pada akhirnya
akan mendukung keberlanjutan pertanian,
ketahanan pangan, dan pertumbuhan ekonomi
di sektor pertanian Indonesia (Adikara et al.,
2016). Dengan demikian, produksi jagung
hibrida dapat menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing sektor
pertanian nasional di era modern (Bahtiar et
al., 2023).

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
Desember 2023 hingga Juli 2024 di Kebun
Rakyat Ambacang, Kota Padang, Sumatera
Barat.

Deskripsi populasi

Bahan yang digunakan terdiri atas lima
inbred S8 yang digunakan sebagai tetua dalam
persilangan full diallel untuk menghasilkan F1
hibrida silang tunggal yang disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Silang Tunggal yang dibentuk dari full
diallel lima inbred

No Kode Pedigree Populasi
galur dasar
1 Mzl  A25-1-4-1-1-1-1-1 Arjuna
2 Mz2  B40-5-1-6-1-1-1-1 Bisma
3 Mz3 H36-1-7-1-1-1-1-1 Hibrida
populer
4 Mz4 (A/Hib) 52-3-1-4-1-1-1- (Arjuna/
1 Hib pop)
(B/Hib) 33-1-5-1-3-1-1-  (Bisma/
S Mz5 1 Hib pop)
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Jumlah Populasi

Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) 20 kombinasi
persilangan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat
60 satuan percobaan (Tabel 2). Setiap
kombinasi persilangan terdiri dari 5 baris
(tanaman jantan di baris ke tiga) dengan ukuran
plot 3.5 m x 7.5 m dengan jarak tanam 75 cm X
25 cm. Setiap lubang tanam diisi sebanyak 2
butir benih, sehingga jumlah populasi awal
terdapat 300 tanaman (5 baris x 60 tanaman per
baris).
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Teknik Budidaya

Alat penelitian ini meliputi cangkul,
mesin bajak, sprayer, dan grain moisture meter.
Selain itu, digunakan pula pupuk NPK, urea,
insektisida, dan fungisida. Pemeliharaan yang
dilakukan meliputi penjarangan, pemupukan
pengendalian gulma dan OPT. Penjarangan
dilakukan sebelum pemupukan pertama (14 hst)
setiap lubang tanam menjadi 1 tanaman
sehingga total populasi sebanyak 50 tanaman
per plot. Pemupukan dilakukan sebanyak dua
kali, yang pertama dilakukan pada umur 14 hst
menggunakan pupuk urea dengan dosis 100
kg/ha dan NPK 350 Kkg/ha. Pemupukan
dilakukan dengan metode spot placement.
Selanjutnya pemupukan kedua dilakukan pada
umur 30 hst dengan pupuk urea dengan dosis
250 kg/ha.

Penyiangan gulma dilakukan
menggunakan  herbisida  selektif.  Untuk
pengendalian hama penyakit menggunakan
insektisida dan fungisida. Panen dilakukan saat
tanaman mencapai fase fisiologis matang,yang
ditandai dengan menguningnya kelobot tongkol

Variabel yang diamati meliputi panjang
tongkol (cm) (V1), diameter tongkol (cm) (V2),
jumlah baris biji per tongkol (V3), jumlah biji
per baris (\V4), bobot tongkol dengan kelobot (g)
(V5), bobot tongkol tanpa kelobot (g) (V6),
kadar air panen (%) (V7), bobot biji per tongkol
(9) (V8), bobot 1000 biji (g) (V9), dan potensi
hasil (ton/ha).

Teknik Pengambilan Data

Sampel yang diamati pada setiap plot
berjumlah 10 tanaman atau tongkol yang dipilih
secara acak pada baris ke-2 dan ke-4, sehingga
total sampel yang diamati sebanyak 600
tanaman atau tongkol. Detasseling dilakukan
pada tanaman di baris ke 1, 2, 4, dan 5 dengan
cara mencabut manual menggunakan tangan.
Kegiatan detasseling dilakukan sebelum tassel
muncul dan mekar (Russell & Hallauer, 1980).

Data Analisis

Data yang diamati pada tiap kombinasi
persilangan dianalisis menggunakan uji F pada
taraf 5% dan jika berpengaruh nyata dilakukan

atau munculnya lapisan hitam pada biji. uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

Variabel Pengamatan

Tabel 2. Rancangan acak kelompok (RAK) 20 kombinasi persilangan jagung hibrida

Genotipe Keterangan Tetua Betina Tetua Jantan
A Hibrida Silang Tunggal Mz2 Mzl
B Hibrida Silang Tunggal Mz3 Mzl
C Hibrida Silang Tunggal Mz4 Mzl
D Hibrida Silang Tunggal Mz5 Mzl
E Hibrida Silang Tunggal Mz3 Mz2
F Hibrida Silang Tunggal Mz4 Mz2
G Hibrida Silang Tunggal Mz5 Mz2
H Hibrida Silang Tunggal Mz4 Mz3
I Hibrida Silang Tunggal Mz5 Mz3
J Hibrida Silang Tunggal Mz5 Mz4
K Hibrida Silang Tunggal Mz4 Mz5
L Hibrida Silang Tunggal Mz3 Mz5
M Hibrida Silang Tunggal Mz2 Mz5
N Hibrida Silang Tunggal Mzl Mz5
] Hibrida Silang Tunggal Mz3 Mz4
P Hibrida Silang Tunggal Mz2 Mz4
Q Hibrida Silang Tunggal Mzl Mz4
R Hibrida Silang Tunggal Mz2 Mz3
S Hibrida Silang Tunggal Mzl Mz3
T Hibrida Silang Tunggal Mzl Mz2
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Deskripsi Statistik

Tabel analisis deskriptif memberikan
gambaran umum tentang berbagai karakteristik
jagung dari 20 kombinasi persilangan. Data
menunjukkan variasi yang cukup signifikan
pada setiap variabel yang diamati. Panjang
tongkol memiliki rata-rata 15,08 + 2,64 cm,
dengan nilai minimum 8,50 cm dan maksimum
22,50 cm, menunjukkan distribusi yang cukup
merata. Diameter tongkol memiliki rata-rata
44,21 + 3,54 cm, dengan kisaran 33,90 cm
hingga 54,33 cm. Jumlah baris biji per tongkol
rata-rata 13,26 + 1,69, dengan nilai minimum
10,00 dan maksimum 18,00, sementara jumlah
biji per baris memiliki rata-rata 27,26 + 5,39,
dengan rentang 11,00 hingga 44,00, yang
mencerminkan tingkat variasi yang cukup
tinggi.

Bobot tongkol dengan klobot memiliki
rata-rata 207,76 = 66,57 g, menunjukkan variasi
yang cukup besar dengan bobot minimum 39,90
g dan maksimum 485,60 g. Sementara itu, bobot
tongkol tanpa klobot memiliki rata-rata 163,58
+ 51,37 g, lebih rendah dibandingkan bobot
tongkol dengan klobot, dengan nilai minimum
35,10 g dan maksimum 373,50 g. Kadar air
panen memiliki rata-rata 30,16 + 3,36%, dengan
kisaran 16,40% hingga 39,70%, menunjukkan
perbedaan kadar air antar sampel yang cukup
besar.

Bobot biji per tongkol memiliki rata-rata
113,98 + 37,30 g, dengan nilai minimum 10,80

g dan maksimum 277,80 g. Bobot 1000 biji
tercatat dengan rata-rata 371,92 + 46,96 g,
dengan rentang dari 255,00 g hingga 443,00 g,
mencerminkan adanya variasi dalam ukuran dan
berat biji. Potensi hasil dalam ton per hektar
memiliki rata-rata 6,21 + 1,57 ton/ha, dengan
nilai minimum 3,21 ton/ha dan maksimum
10,43ton/ha.

Secara keseluruhan, variabel-variabel ini
mencerminkan tingkat variasi yang signifikan,
baik dalam aspek fisik maupun produktivitas
jagung. Analisis ini memberikan wawasan
penting untuk memahami potensi hasil dari
berbagai kombinasi persilangan jagung. Sebagai
pembanding, penelitian empat galur inbrida
jagung pakan di kebun percobaan menunjukkan
potensi unggul berdasarkan umur berbunga
betina, tinggi tanaman, tinggi dan letak tongkoll,
panjang tangkai dan Kkelobot, tip filling,
diameter tongkol, jumlah baris per tongkol, serta
bobot 100 biji (Siswati et al. 2015). Kriteria
seleksi dan analisis indeks untuk galur jagung
S2 hasil persilangan ganda menunjukkan dari
hasil persilangan ganda, menemukan bahwa
bobot biji per tongkol, bobot tongkol kupasan,
dan bobot 100 butir adalah kriteria seleksi
utama. Musim tanam, lokasi, genotipe, dan

interaksi genotipe-lingkungan memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil jagung
(Akfindarwan et al.,, 2023). Hibrida yang

terpilih harus dievaluasi dan disebarluaskan
untuk petani kecil di Indonesia (Ruswandi et al.
2022).

Tabel 3. Analisis deskriptif statistik 20 kombinasi persilangan jangung hibrida

Variabel Min Max  Mean Std. Error Std. Deviation

Panjang Tongkol (cm) 8,50 2250 15,08 0,10 2,64

Diameter Tongkol (cm) 3390 5433 4421 0,14 3,54

Jumlah Baris Biji Pertongkol 10,00 18,00 13,26 0,06 1,69

Jumlah Biji Perbaris 11,00 44,00 27,26 0,22 5,39

Bobot Tongkol dengan Klobot (g) 39,90 485,60 207,76 2,71 66,57

Bobot Tongkol Tanpa Klobot (g) 35,10 373,50 163,58 2,09 51,37

Kadar Panen Air (%) 16,40 39,70 30,16 0,13 3,36

Bobot Biji Pertongkol (g) 10,80 277,80 113,98 1,52 37,30

Bobot 1000 Biji (g) 255,00 443,00 371,92 1,91 46,96

Potensi Hasil (ton/ha) 3,21 10,43 6,21 0,64 1,57

Delapan variabel (V1-8) yang komponen hasil panen, dan komponen fisiologi.
menunjukkan beda nyata pada analisis ANOVA
dan uji lanjut DMRT) pada taraf 5% Komponen Morfologi
ditampilkan pada Tabel 4. Variabel dibagi Komponen  morfologi  menunjukkan
menjadi tiga, yaitu komponen morfologi, bahwa panjang tongkol (V1) terpanjang diamati
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pada Genotipe G (17,65 cm), sedangkan yang
terpendek ada pada Genotipe T (10,46 cm).
Diameter tongkol (V2) berkisar antara 39,50 cm
(Genotipe T) hingga 44,99 cm (Genotipe E).
Panjang dan diameter tongkol dipengaruhi oleh
toleransinya terhadap cekaman lingkungan

(Suleman et al. 2019). Genotipe B memiliki
jumlah baris biji per tongkol (V3) tertinggi
(14,53), sedangkan Genotipe | menunjukkan
jumlah terendah (11,53). Di sisi lain, jumlah
jumlah biji per baris (V4) tertinggi dimiliki oleh
Genotipe R sebesar 34,26 (Tabel 4).

Tabel 4. Evaluasi Hasil dan Produktivitas 20 Kombinasi Jagung Hibrida Silang Tunggal

Genotipe V1 V2 V3 V4 V5 V6 V7 V8
A 15,717 46,369 13,93¢fh  28,669" 245,461 197,309" 27,873 143,96
B 14,76° 45,13 14,53" 26,30%%  200,29¢ 161,579  28,54b«d 121 91fh
C 15,989 44, 78fh 12,13%® 24,90P% 222 33d%f 153,949  32,63N 94,164
D 16,501 44,57¢1 12,93¢ 22,83° 209,22%  152,09%  31,28%"" 90,57
E 14,917 44,991 14,269 27,03%%"  209,48%  166,13°f 28,23 117,06
F 15,959 45 14fh 11,60% 27, 73N 224,34%" 177,247 31,05%" 112 07
G 17,65% 46,57M 12,80 31,03k 248,180  211,19" 28,93 135,96
H 16,18M 46,209 11,732 27,53fn 233,50° 179,317 31,92f 113,38
I 17,55k 44,220%f 11,532 28,269 228,84%"  169,39¢f 32,76 109,10¢9%f
J 16,461 43,74%f 12,66 29,53" 217,94%"  163,77¢ 30,51¢f 110,33¢f
K 15,93% 45,19 12,13® 28,609 224,30%" 178,45 32,179 120,30
L 13,90¢% 43,99¢%f 14,50" 26,46%%  198,99¢ 150,70%  30,80°f 114,001
M 16,501 47,12 14,06 33,03« 271,749 217,36" 28,544 162,90/
N 12,86 42,99¢% 13,66%f 25 53cdel 15473 140.99% 31,597 105,70
O 13,26 41,14%¢ 13,73¢%fh  2536cdel 152,15 120,90 32,399 87,310
P 15,231 44,36%f 13,13 30,001 224,55%" 182,48 32,80 128,949
Q 12,13° 40,76 13.86°" 23,330 137,97° 111,46° 29,820 80,73°
R 16,91k 44,91fh 13.40%" 34,26 282,72 228,941 27,01 170,25
S 12,73%¢ 42,66 14.46%" 24,36 169,19° 125,53 27,823c 96, 16bcde
T 10,462 39,50% 14.20f" 20,562 99,30% 82,98% 26,53 66,80%

Keterangan: panjang tongkol (cm) (V1), diameter tongkol (V2), jumlah baris biji per tongkol (V3), jumlah biji
per baris (V4), bobot tongkol dengan kelobot (g) (V5), bobot tongkol tanpa kelobot (g) (\V6), kadar air panen
(\V7), dan bobot biji per tongkol (V8). Angka yang diikuti huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata pada hasil uji Duncan Multiple Range Test nyata berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range

Test (DMRT) o = 5%.

Komponen Hasil Panen

Bobot tongkol dengan klobot (V5)
tertinggi ditemukan pada Genotipe R sebesar
282,72 g, sedangkan yang terendah adalah
Genotipe T dengan 99,30 g. Hasil yang sama,
bobot tongkol tanpa klobot (\V6) tertinggi juga
terdapat pada Genotipe R sebesar 228,95 g, dan
Genotipe T memiliki nilai terendah sebesar
82,98 g. Bobot biji per tongkol (V8) berkisar
dari 64,81 g (Genotipe T) hingga 170,26 ¢
(Genotipe R).

Karakter ~ tongkol  jagung  hibrida
cenderung memiliki karakter yang khas
(Pradana et al.,, 2022). Karakter khas dari
penampakan morfologi jangung hibrida tersebut
bisa menjadi indikasi potensi dipilih sebagai
tetua varietas hibdirida (Sukma & Perdana
2018). Tongkol juga memiliki peran penting
terkait dengan ketahanan terhadap serangan
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hama. Sebagai contoh apabila posisi tongkol
rendah akan mengakibatkan jangung akan lebih
rentan terhadap serangan hama tikus (Suleman
et al., 2019). Ukuruan tongkol juga menjadi
karakter kunci dalam proses hibridisasi jagung
karena akan mempengaruhi jumlah biji (Siswari
etal., 2015).

Komponen Fisiologis

Kategori fisiologi, kadar air panen (V7)
bervariasi dari 27,01% pada Genotipe R hingga
32,80% pada Genotipe P, yang menunjukkan
bahwa geneotipe P membutuhkan pengeringan
lebih  lanjut untuk memastikan kualitas
penyimpanan yang optimal. Secara keseluruhan,
Genotipe R menunjukkan potensi tertinggi
dalam produktivitas dan hasil panen, meskipun
kadar air pada varietas lain. Kadar air tinggi
kadar air membuat waktu yang lama untuk
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menurunkannya ke tingkat aman dari risiko
kerusakan atau tumbuh jamur (Kustiani et al.,
2019).

Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam hasil dan
produktivitas di antara 20 kombinasi hibrida
jagung silang tunggal yang diuji. Kombinasi
hibrida Genotipe R menonjol sebagai varietas
unggul dengan produktivitas tertinggi, didukung
oleh  karakteristik agronomi yang kuat.
Sementara itu, hibrida Genotipe T memiliki
performa yang paling rendah, mencerminkan
pentingnya pengembangan varietas yang sesuai
dengan kondisi lingkungan spesifik. Hasil
penelitian ini memberikan panduan praktis bagi
petani dan peneliti dalam memilih varietas
jagung untuk kebutuhan produksi skala besar,
mendukung keberlanjutan sektor pertanian, dan
meningkatkan ketahanan pangan nasional.
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